Smart Comp: Jurnalnya Orang Pintar Komputer

Volume 13, Nomor 1, Januari 2024, hIm. 66-70 P-ISSN : 2089-676X
Terakreditasi Sinta, Peringkat 4, SK No. 105/E/KPT/2022 E-ISSN : 2549-0796
DOI : 10.30591 / smartcomp.v13i1.5388

Pengembangan Sistem Irigasi Tetes non Circulation Menggunakan
IoT dan Analisis Big Data

Ato Mustopal, Alun Sujjada?, Ivana Lucia Kharisma*3
123)Teknik Komputer dan Desain, Teknik Informatika, Universitas Nusa putra
Email: Dato.mustopa_til9@nusaputra.ac.id, 2alun.sujjada@nusaputra.ac.id,
*ivana.lucia@nusaputra.ac.id

(Naskah masuk: 05 Juli 2023, diterima untuk diterbitkan: 03 September 2023)

Abstrak: Untuk mengatasi pemborosan air pada tanaman tomat, salah satu solusinya yang bisa digunakan adalah
dengan memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) dan analisis big data. Sistem irigasi tetes non-circulation sangat
efisien dalam mengurangi penggunaan air yang berlebihan. loT dapat membantu petani dalam memantau dan
mengendalikan irigasi secara akurat melalui bantuan sensor kelembaban tanah dan nutrisi yang terhubung dengan
internet. Data yang dikumpulkan dianalisis secara real-time, Sehingga kebutuhan air dapat diatur sesuai keinginan.
Teknologi IoT juga dapat membantu mengontrol sistem irigasi melalui website, sehingga dapat meningkatkan efisiensi
waktu dan tenaga. Penelitian ini menggunakan konsep big data untuk mengelola dan menganalisis data irigasi. Data
sensor disimpan dalam database online yang dapat diakses petani melalui website. Dengan demikian, petani dapat
memantau dan mengatur nutrisi dan air tanaman secara real-time. Dengan penerapan IoT dan analisis big data,
penggunaan air dalam irigasi tetes non-circulation pada tanaman tomat hidroponik dapat dioptimalkan, meningkatkan
efisiensi, dan mencapai pertanian yang berkelanjutan.
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Development of a non-Circulation Drip Irrigation System Using IoT
and Big Data Analysis

Abstract: To overcome water waste in tomato plants, one solution that can be used is to utilize Internet of Things (IoT)
technology and big data analysis. Non-circulating drip irrigation systems are very efficient in reducing excessive water
use. [0T can help farmers monitor and control irrigation accurately with the help of soil moisture and nutrient sensors
connected to the internet. The data collected is analyzed in real-time, so that water needs can be regulated according to
wishes. IoT technology can also help control irrigation systems via a website, thereby increasing time and energy
efficiency. This research uses the concept of big data to manage and analyze irrigation data. Sensor data is stored in an
online database that farmers can access via the website. This way, farmers can monitor and regulate plant nutrition and
water in real-time. By applying loT and big data analysis, water use in non-circulating drip irrigation on hydroponic
tomato plants can be optimized, increasing efficiency and achieving sustainable agriculture.
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1. PENDAHULUAN

Tomat (Solanum lycopersicum L) adalah tanaman bernilai tinggi yang mengandung nutrisi
yang melimpah dan memiliki manfaat bagi kesehatan. Meskipun begitu, Indonesia masih
mengimpor sebagian besar tomat yang dikonsumsi secara domestik [2]-[4]. Hal ini mendorong
perlunya peningkatan produksi tomat dalam negeri. Namun, budidaya tomat menjadi sulit di
daerah dengan ketersediaan air yang terbatas, sehingga diperlukan inovasi untuk mengurangi
penggunaan air secara berlebihan namun tetap memadai bagi pertumbuhan tanaman. Sistem irigasi
tetes non-circulation, seperti Sistem Drip Non-Circulation, dapat menjadi solusi efisien dalam
mengatasi masalah tersebut [5][6].
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Penerapan IoT dan analisis big data dalam irigasi tetes tomat hidroponik meningkatkan
efisiensi penggunaan air. IoT memungkinkan pemantauan dan pengendalian irigasi yang akurat
melalui sensor terhubung internet. Data yang dikumpulkan dapat dianalisis secara real-time untuk
mengatur aliran air sesuai kebutuhan tanaman. Sistem irigasi dapat dikontrol jarak jauh melalui
ponsel Android, meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga. Big data memfasilitasi pengelolaan dan
analisis data irigasi, memungkinkan pemantauan dan pengaturan nutrisi dan air secara otomatis.
Dengan teknologi ini, penggunaan air dalam irigasi tetes non-circulation dapat dioptimalkan,
meningkatkan efisiensi dan berkontribusi pada pertanian berkelanjutan dan ketersediaan air yang
terbatas [7][8].

2. METODE PENELITIAN

Metode kualitatif Digunakan. untuk memahami makna, pengalaman, dan persepsi individu
atau kelompok dalam konteks tertentu secara luas. Dengan pengumpulan data deskriptif dan
penafsiran mendalam untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang
diteliti [9][10]. Teknik pengumpulan data ini mencakup tiga metode yaitu studi pustaka, observasi
lapangan, Dan wawancara. Tentunya metode penelitian ini guna untuk mendapatkan informasi
yang akurat tentang permasalahan yang di miliki para petani pohon tomat

2.1. Tahapan Pembembangan Sistem

Alur pengembangan Sistem Pada penelitian ini adalah menggunakan metode prototype, yang
mana metode ini adalah proses Interaktif dalam pengembangan sistem dimana requirement diubah
ke dalam sistem yang bekerja (working system) yang secara terus menerus diperbaiki melalui
kerjasama antara user dan analis.
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Gambear 1. Skema pengembangan Prototipe

Tahap perencanaan melibatkan pemahaman kebutuhan dan tujuan Sistem irigasi tetes Non
Circulation serta identifikasi parameter irigasi, aliran air, sistem kontrol, dan sumber daya yang
tersedia.

Pembangunan Prototipe melibatkan pemilihan komponen seperti pompa air, pengatur aliran
tetes, tabung penghantar air, dan elemen pengendali. Prototype dibangun sesuai desain awal yang
memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan.

Perancangan Sistem mencakup tata letak perangkat keras, pemilihan sensor (jika diperlukan),
pengaturan komunikasi, dan pengaturan perangkat lunak untuk mengendalikan aliran air dan
memantau kondisi sistem.

Pengujian Sistem dilakukan untuk memverifikasi kinerja sistem irigasi tetes Non Circulation.
Pengujian meliputi aliran air, pengaturan tetesan air, pengendalian sistem, dan keandalan sistem
secara keseluruhan. Hasil pengujian digunakan untuk evaluasi, perbaikan prototipe, dan
pengembangan lebih lanjut.

67



A Mustopa, et al
Smart Comp : Jurnalnya Orang Pintar Komputer, Vol. 13, No. 1, Januari 2024

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian

Perancangan dan pengujian prototype Sistem irigasi tetes menggunakan IoT dan analisis big
data dilakukan pengujian secara keseluruhan baik perangkat keras (hardware) maupun perangkat
lunak (software). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui alat yang dirancang dapat bekerja
sesuai spesifikasi perencanaan yang telah ditentukan sehingga dapat diterapkan dan
diimplementasikan.

3.2. Pengujian Sensor yang Tertanam

Sensor-sensor ditanam untuk menguji dan memantau kondisi tanah, kualitas air, dan level air
secara real-time. Data yang dikumpulkan dapat dianalisis menggunakan analisis big data dan dapat
dipantau untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air, optimalisasi nutrisi, dan pertumbuhan
tanaman tomat hidroponik.

1. Sensor Soil Moisture digunakan untuk mengukur tingkat kelembaban tanah pada media tanam
hidroponik tomat.

2. Sensor Ultrasonik untuk mengukur ketinggian air pada tandon penyimpanan air sebagai
pendeteksi tingkat kepenuhan air.

3. Sensor TDS Nutrisi digunakan ntuk mengukur tingkat PPM nutrisi yang tercampur dalam air
dalam tandon penyimpanan air.

3.3. Pengujian Prototipe

Pengujian ini menguji kelayakan dan keandalan prototipe sebelum melanjutkan ke tahap
produksi yang lebih lanjut. Dengan melakukan pengujian prototype sistem yang komprehensif,
pengembang dapat memastikan bahwa sistem yang dikembangkan akan memberikan pengalaman
pengguna yang baik dan dapat diandalkan.

et

Gambar 2. Prototip.e Sistem

Tabel 1. Uji fungsional

Status
No Fitur 3 3 3 3
Bekerja baik Tidak Bekerja
1 | Graph Data Record v -
2 | Table Data Record v -
3 | Button control v -

68



A Mustopa, et al
Smart Comp : Jurnalnya Orang Pintar Komputer, Vol. 13, No. 1, Januari 2024

3.4. Pengujian Web Aplikasi dan Analisis Big Data

Pengujian web aplikasi dan Big Data adalah dua area penting dalam pengujian perangkat

lunak. Pengujian web aplikasi melibatkan fungsionalitas, keamanan, kompatibilitas, kinerja, dan
skalabilitas aplikasi web. Pengujian Big Data fokus pada validasi data, performa sistem, integrasi,
dan pengujian algoritma dan model analitis. Keduanya bertujuan memastikan kehandalan, kinerja,
dan keamanan sistem. Dalam praktiknya, pengujian web aplikasi dan Big Data sering terkait,
terutama jika aplikasi web memproses data besar.

Hide data Delete data

- Timestamp | Water Level (cm) _|__Tds Sens {(ppm)._| _Soil Moisture (%) |
2023/06/12 22:36:38 42 773 79
2023/06/12 22:36:36 70 96 70
2023/06/12 22:36:34 72 712 31
2023/06/12 22:36:32 17 571 1
2023/06/12 22:36:29 69 200 22
2023/06/12 22:36:27 80 Q85 72
2023/06/12 22:36:25 46 763 38
2023/06/12 22:36:23 1 621 38
2023/06/12 22:36:20 14 513 74
2023/06/12 22:36:18 13 267 88
2023/06/12 22:36:16 48 184 14
2023/06/12 22:36:14 36 Q09 28
2023/06/12 22:36:11 59 258 36
2023/06/12 22:36:09 o 3 32
2023/06/12 22:36:07 53 539 77
2023/06/12 22:36:05 62 259 9
2023/06/12 22:36:02 10 651 34
2023/06/12 22:36:00 5 901 58

2023{06!12 21:53:58 91 217 52

Gambar 3. Real Time Data

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari perancangan sistem irigasi tetes hidroponik tanaman tomat menggunakan

IoT dan Analisis Big Data dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

2.

®

[1]

[5]

Sistem ini mendukung kinerja petani tomat dengan menggunakan tiga sensor: Soil Moisture,
TDS, dan ultrasonik.

Sistem ini mempermudah penyiraman tanaman tomat dengan efisiensi waktu dan tenaga yang
lebih baik.

Pemanfaatan Big Data memudahkan petani dalam memantau kelembaban dan nutrisi pertanian.
Sistem ini memungkinkan pemantauan dan kontrol jarak jauh melalui Website, memungkinkan
pemantauan real-time melalui perangkat seluler atau komputer.
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